ABSTRAK

Sering kencing adalah ketidaknyamanan yang banyak dialami oleh ibu
hamil pada trimester 111. Keluhan sering kencing ini akibat dari janin dan plasenta
yang membesar juga memberikan tekanan pada kandung kemih. Tujuan penelitian
ini untuk memberikan asuhan kebidanan komprehensif (Continuity of Care ) pada
perempuan “PL” di PMB “NW” Wilayah Kerja Puskesmas Busungbiu I.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, pemeriksaan
fisik, dan dokumentasi. Subjek penelitiannya yaitu Perempuan “PL” G1POAO UK
36 Minggu Preskep Y Puka Janin Tunggal Hidup Intrauteri dengan keluhan sering
kencing. Hasil dari penelitian yang dilakukan ini menunjukan bahwa pada asuhan
kebidanan komprehensif yang diberikan pada perempuan “PL” sudah dilakukan
sesuai dengan kebutuhan dari trimester 11l sampai 2 minggu masa nifas. Pada
kehamilan ibu mengalami keluhan sering kencing dan sudah bisa teratasi dengan
cara mengurangi minum pada malam hari, serta melakukan senam kegel. Pada
persalinan Kala I-1V berjalan dengan normal tanpa ada penyulit, terdapat
kesenjangan yaitu melakukan hisap lender pada saat bayi baru lahir dengan delee
untuk memastikan apakah benar tidak ada lendir, tidak melakukan IMD karena
ibu mengeluh lelah dan setelah diberikan motivasi ibu juga tidak mau
melakukannya serta setelah ditanyakan kepada bidan memang tidak dilakukan.
Pada masa nifas berjalan dengan baik dan normal, tidak ditemukannya tanda
infeksi. Asuhan pada bayi baru lahir terdapat kesenjangan pada perawatan tali
pusat yang masih membungkus dengan kasa dengan pertimbangan ibunya masih
takut jika tali pusattidak dibungkus akan terkena kencing dan kotoran. Disarankan
kepada bidan dapatmeningkatkan asuhan secara komprehensif dalam melakukan
pelayanan yang berkualitas bagi kesehatan ibu, anak dan masyarakat.
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ABTRACT

Frequent urination is a discomfort experienced by many pregnant women
in the third trimester. Complaints of frequent urination are a result of the enlarged
fetus and placenta also putting pressure on the bladder. The aim of this research
isto provide comprehensive midwifery care (Continuity of Care) to "PL" women
in the PMB "NW" Busungbiu I Community Health Center Work Area. Data
collectionwas carried out using interview, observation, physical examination and
documentation methods. The research subject was a woman "PL" G1POAQO UK 36
weeks Preskep U with a single live intrauterine fetus with complaints of frequent
urination. The results of this research show that the comprehensive midwifery care
provided to "PL" women has been carried out according to needs from the third
trimester to 2 weeks of the postpartum period. During pregnancy, mothers
experience complaints of frequent urination and this can be resolved by reducing
drinking at night and doing Kegel exercises. In Stages I-1V, labor proceeded
normally without any complications, there were gaps, namely suctioning the
mucuswhen the baby was born with delee to ensure that there really was no
mucus, not doing IMD because the mother complained of being tired and after
being given motivation the mother also didn't want to do it. and after asking the
midwife it wasnot done. During the postpartum period everything went well and
normally, there were no signs of infection. There is a gap in care for newborn
babies in the care of the umbilical cord which is still wrapped in gauze,
considering that the mother is still afraid that if the umbilical cord is not wrapped
it will be exposed to urine andfeces. It is recommended that midwives can improve
comprehensive care in providing quality services for the health of mothers,
children and the community.
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